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Penelitian bertujuan untuk menguji kemampuan bakteri endofit sebagai antagonis 

bakteri Dickeya sp., jamur Curvularia sp., Thielaviopsis paradoxa, dan 

Phytophthora sp.. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Agustus hingga Desember 2016. 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan diulang tiga kali. 

Pengamatan dilakukan terhadap presentase penghambatan dan zona bening pada 

hari ke-1 sampai hari ke-7 setelah aplikasi.  Data diuji dengan analisis ragam dan 

nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf 5 %.  Dari penelitian ini diperoleh 15 isolat bakteri endofit dari lahan 

perkebunan nanas.  Dari 15 isolat, hanya 2 isolat yang dapat menghambat 

pertumbuhan Dickeya sp. secara in-vitro yaitu GKSKP dan AP.  Isolat yang 

menghambat Curvularia sp. GKSKKn, GBSKW, GKSKK, AK dan GKSKC; 

yang menghambat Phytophthora sp. adalah GKSKC, AK, CH, A31, 3C, GKSKP 

dan GBSKW; yang menghambat Thielaviopsis paradoxa adalah CH, GKSKP, 

A31, 3C, NS, dan GBSH.  
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Kata kunci : Bakteri endofit, Curvularia sp., Dickeya sp., Phytophthora sp., 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr.) sudah lama dikenal di Indonesia. 

Menurut Muljohardjo (1984), tanaman nanas berasal dari Amerika Selatan dan 

Hindia Barat.  Pada abad ke-6 Bangsa Spanyol membawa nanas ke Filipina dan 

semenanjung Malaysia, dan mungkin juga sampai ke Indonesia.  Pada mulanya 

nanas dibudidayakan hanya sebagai tanaman pekarangan namun kemudian  

dikembangkandi lahan-lahan kebun atau tegalan. Saat ini nanas sudah banyak 

dibudidayakandi sebagian besar wilayah Indonesia. 

 

Saat ini, nanas merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia. 

Dari total produksi nanas dunia pada tahun 2001 yang  tercatat sebesar 1.888.368 

ton, Indonesia menyumbang sebesar 1.837.5159 ton, sedangkan untuk produksi 

nanas di Provinsi Lampung pada tahun 2013 mencapai 722.620 ton.Menurut 

Badan Pusat Statistik (2014)  produksi  buah nanas di Lampung pada tahun 2012 

mencapai 585.608 ton dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan produksi 

mencapai 722.620 ton namun pada tahun 2014 produksi nanas mengalami 

penurunan sehingga jumlah produksi hanya sebesar 560.025 ton.Penurunan 

produksi nanas nasional antara lain terjadi karena berbagai kendala dalam 

budidayanya, tidak saja dalam hal penerapan teknologi produksi tetapi juga karena 
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adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Menurut Prasetyo dan 

Aeny, (2014) salah satu permasalahan yang beberapa tahun terakhir ini merugikan 

petani nanas mencapai 50 %adalah adanya penyakit busuk pangkal atau busuk 

lunak yang disebabkan oleh bakteri Erwinia chrysanthemi(Dickeya sp.),sedangkan 

kerugian akibat penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. 

sebesar 41,73 %, penyakit busuk pangkal disebabkan oleh Thielaviopsis 

paradoxasebesar 34,44% (Elfina dan Puspita, 2008), dan penyakit busuk hati 

yang disebabkan oleh Phytophthora sp. Sebesar90 % sehingga dibutuhkan 

pengendalian yang tepat(Purwantisari dan Hasturi, 2009).  

 

Secara umum, pengendalian penyakit tanaman masih banyak menggunakan 

senyawa kimia.Pengendalian dengan senyawa kimia yang dilakukan secara terus 

menerus dapat menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran lingkungan dan 

keracunan(Anitha dan Rabeeth, 2009).  Untuk mengurangi dampak negatif bahan 

kimia maka diperlukan pengendalian yang ramah lingkungan, yaitu pengendalian 

secara hayati.Pengendalian secara hayati merupakan cara pengendalian yang 

memanfaatkan mikroba antagonis yang dapat menghambat atau mengendalikan 

patogen tanaman. Salah satumikroba yang banyak diteliti sebagai agensia 

pengendalian penyakit adalah bakteri endofit. Beberapa bakteri endofit telah 

dilaporkan mampu berperan sebagai agen biokontrol dan juga sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman atau dikenal sebagai PGPB (Plant Growth Promoting 

Bacteria) (Khoironi, 2015). 
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Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman inang 

tanpa menyebabkan gejala-gejala penyakit (Simarmataet al, 2007).Menurut 

Hallman (2001) bakteri endofit mampu meningkatkan ketahanan tanaman secara 

langsung yaitu berfungsi sebagai antagonisme atau mengeluarkan senyawa 

tertentu pada relung patogen, menginduksi sistem resistensi tanaman, dan 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap tekanan lingkungan biotik.  Selain itu, 

bakteri endofit juga dilaporkan dapat berperan sebagai pelarut fosfat sehingga 

meningkatkan kesuburan tanaman(Wulandari, 2001).  Bakteri pelarut fosfat 

merupakan bakteri yang berperan dalam penyuburan tanaman karena bakteri tipe 

ini mampu melakukan pelarutan fosfat dengan mengekskresikan sejumlah asam 

organik berbobot molekul rendah seperti oksalat, suksinat, fumarat, malat.Namun 

demikian, sampai saat ini belum diketahui apakah bakteri endofit yang diperoleh 

dari tanaman nanas juga mampu menekan perkembangan penyakit pada tanaman 

nanas ataupun berperan sebagai pelarut fosfat.  Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian ini. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan bakteri endofit yang berasal 

dari tanaman nanas (Ananas comosus L.)sebagai antagonisbakteri Dickeya sp., 

jamurCurvularia sp., Thielaviopsis paradoxa dan Phytophtora sp..Disamping itu, 

akan diuji juga apakah bakteri endofit yang berasal dari tanaman nanas (Ananas 

comosus L.)dapat berperan sebagai pelarut fosfat. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Bakteri endofit dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara langsung 

ataupun secara tidak langsung. Secara langsung, bakteri endofit ini dapat 

menyediakan nutrisi bagi tanaman seperti nitrogen, fosfat dan mineral lainya serta 

menghasilkan hormon pertumbuhan seperti etilen, auksin dan sitokinin 

(Salamone, 2001 dalam Harni, 2007). Mekanisme peningkatan pertumbuhan 

tanaman oleh bakteri endofit ini dapat terjadi dengan beberapa proses diantaranya 

melarutkan senyawa fosfat, fiksasi nitrogen, merangsang pertumbuhan akar 

lateral. Secara tidak langsung, bakteri endofit ini terlebih dahulu menekan 

pertumbuhan penyakitmelalui mekanisme kompetisi, predasi dan antibiotisis 

(Harniet al., 2007). 

 

Menurut Kartini et al.(2014), 99 isolat bakteri endofit  yang diperoleh dari akar 

tanaman kentang memiliki kemampuan sebagai antagonisErwinia sp.penyebab 

penyakit busuk lunak pada tanaman kentang secara in vitro. Isolat bakteri endofit 

yang terpilih menunjukkan reaksi antibiosis terhadap Erwinia sp.Danbeberapa 

bakteriendofitmenunjukkan indeks zona hambat yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kontrol (Kartiniet al., 2014). 

 

Selain Dickeya sp., patogen yang jugadilaporakan menyerang nanas di Lampung 

adalah jamur Curvularia sp.  Rumia Manurung (2014) melaporkan bahwa jamur 

tersebut menyebabkan penyakit bercak daun pada tanaman nanas. Terhambatnya 

pertumbuhan Curvularia sp.disebabkan oleh pertumbuhan bakteri endofit 
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yangmendekati patogen.  Penghambatan ini bisa dikarenakan adanya senyawa 

biologi atau metabolit sekunder yang dihasilkan oleh endofit. 

 

Sumacipta (2013) menyatakan bahwa limaisolat bakteri endofit yang diperoleh 

dari akar dan batang tanaman sirih memiliki kemampuan antagonisme terhadap 

Phytophthoracapsici secara in vitro. Limaisolat bakteri endofit tersebut dilaporkan 

sebagai agen hayati.  Isolat bakteri endofit tersebut menunjukkan reaksi antibiosis 

terhadap Phytophthora capsici.  Hasil pengujian menunjukkan zona hambat yang 

tinggi yang tampak dari terhentinya pertumbuhan koloni patogen pada batas 

media yang ditumbuhi oleh koloni bakteri endofit.Diniyah (2010) menyatakan 

bahwa tiga isolat bakeri endofit diketahui memiliki kemampuan penghambatan 

jamur Phytophthora infestans. 

 

Sejumlah bakteri endofit telah dilaporkan mampu berperan sebagai pelarut fosfat 

(Merry Silitonga et al, 2015). Fosfat merupakan salah satu unsur hara tanah yang 

mutlak dibutuhkan oleh tanaman karena berperan dalam menyimpan dan 

mentransfer energi serta sebagai komponen protein dan asam nukleat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Merry Silitongaet al. (2015) uji 

kemampuan pelarutan fosfat terhadap 8 isolat mampu melarutkan Ca3(PO4)2 yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening di sekitar koloni bakteri.  Delapan  

isolat tersebut setelahdiinkubasi selama 3 hari, dapat membentuk zona bening 

dengan ukuran yang bervariasi.  
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bakteri endofit yang berasal dari tanaman nanas mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Dickeya sp., jamur Curvularia sp., Thielaviopsis 

paradoxa dan Phytophthora sp. secara in vitro. 

2. Bakteri endofit yang berasal dari tanaman nanas mampu berperan sebagai 

pelarut fosfatsecara in vitro.        
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

2.1 Tanaman Nanas 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus. Nanas merupakan tanaman buah dengan daging buah berwarna 

kuning. Nanas berasal dari Brasilia (Amerika Selatan) yang telah di domestikasi 

disana sebelum masa Colombus. Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa nenas 

ini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad ke-15, 

(1599).  Di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan dan 

meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah 

nusantara(Sunarjono, 2008). 

  

Menurut  USDA (2013) Tanaman nanas diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Superdivisio  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Divisio  : Magnoliophyta (berbunga) 

Kelas  : Liliopsida (monokotil) 

Ordo  : Bromeliales 

Famili  : Bromeliaceae (nenas-nenasan) 

Genus   :Ananas 

Spesies  : Ananas comosus(L.) Merr. 

 

Hadiati dan Indriyani (2008) menyatakan bahwa tanaman nanas dapat tumbuh dan 

beradaptasi baik pada daerah tropis dengan ketinggian 100-800 meter diatas 

permukaan laut dan pada temperature antara 21-27º C. Tanaman ini tidak 

dapattumbuh pada suhu yang terletak diantara 10-16º C.  Bila temperatur diatas 
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27º C, maka tanaman akan mengalami luka-luka karena transpirasi dan respirasi 

yang berlebihan.  Tanaman nanas membutuhkan curah hujan 1000-1500 mm per 

tahun dan kelembapan udara 70-80%. Tanaman nanas memerlukan lahan dengan 

tanah lempung sampai berpasir, mengandung bahan organik, drainase yang baik 

dan pada pH tanah berkisar antara 4,5-6,5.  Sinar matahari adalah faktor iklim 

yang menentukan pertumbuhan dan kualitas buah nanas. Apabila presentase sinar 

matahari sangat rendah, maka pertumbuhan akan terhambat, buah kecil, kadar 

asam tinggi, dan kadar gula buah rendah.  Sebaliknya, apabila sinar matahari 

terlalu banyak maka akan menyebabkan luka bakar pada buah yang hampir masak 

(Hadiati dan Indriyani, 2008). 

 

2.1 Penyakit Penting pada Tanaman Nanas 

Penyakit-penyakit yang terdapat pada tanaman nanas adalah busuk hati dan busuk 

akar yang disebabkan oleh Phytophthorasp., busuk pangkal batang, daun, buah 

dan bibit yang disebabkan oleh jamur Thielaviopsis paradoxa,bercak daun yang 

disebabkan oleh jamur Curvularia sp. dan penyakit busuk lunak yang disebabkan 

oleh bakteri Erwinia chysanthemi (Semangun, 2007). 

 

2.2.1 Penyakit Busuk Hati Bakteri Nanas 

Penyakit busuk buah nanas yang disebabkan oleh bakteri dilaporkan menyerang 

tanaman nanas di Malaysia, Brazil, Costa Rica, Filipina dan Hawaii. Di Malaysia, 

sejak tahun 1972 dilaporkan adanya penyakit rebah buah dan busuk hati bakteri 

(bacterial heart rot) pada buah nanas yang diduga disebabkan oleh bakteri  

E. carotovora (Semangun, 2007).  
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Klasifikasi bakteri E. Chrysanthemi adalah sebagai berikut (Uniprot, 2002): 

Kingdom :Bacteria 

Divisio            :Proteobacteria 

Kelas  : Gammaproteobacteria 

Ordo  : Enterobacteriales 

Famili  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Erwinia 

Spesies : Erwinia chrysanthemi. 

 
Dalam ekosistem tumbuhan alami, E. Chrysanthemi menyebabkan penyakit busuk 

lunak pada nanas dan pada tanaman lain dengan berbagai gejala seperti nekrosis 

dan hawar. Dari total 322 strain E. chrysanthemi yang diujikan, seluruhnya 

merupakan golongan bakteri Gram negatif, motil dengan flagel di seluruh 

permukaan tubuhnya, berbentuk batang, bersifat anaerob fakultatif dan 

menunjukkan hasil positif pada uji pembusukan umbi kentang (soft rot). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kaneshiro et al. (2008) terhadap strain E. chrysanthemi 

yang menginfeksi nanas menunjukkan bahwaE. chrysanthemi merupakan 

golongan bakteri Gram negatif,  tergolong dalam bakteri anaerob fakultatif dan 

bersifat soft rot.  Saat ini namaE. chrysanthemiyang menyebabkan penyakit busuk 

pada nanas lebih dikenal sebagai Dickeyasp..Dickeya sp. sebuah genus baru yang 

diusulkan oleh Samson et al.(2005) dalam Rachmachandran, et al.(2008) sehingga 

menjadi sinonim Erwinia chrysanthemi.  Oleh karena itu, pada uraian selanjutnya 

digunakan nama Dickeya sp.. 

 

Gejala penyakit busuk hati bakteri pada tanaman nanas dapat berupa tanaman 

muda yang terserang penyakit ini mempunyai daun yang klorosis dengan ujung 

nekrotik, daun-daun muda mudah dicabut dan pangkalnya busuk. Bagian daunya 

yang membusuk mempunyai batas yang berwarna coklat (Gambar 1).  
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Pembusukan dapat meluas ke bagian batang tanaman. Bagian yang busuk berbau 

tidak sedap. Pada tanaman tua jarang terjadi infeksi, jika hal ini terjadi pada 

jaringan sukulen pada bagian atas dan terbatas pada petak kecil di lapang. 

Tanaman yang terserang penyakit ini tidak selalu mati, hanya rebah dan 

membentuk tunas-tunas baru dan secara perlahan melanjutkan pertumbuhanya.  

 

Perkembanganpenyakit busuk hati bakteri nanas ini pada umumnya dibantu oleh 

curah hujan yang tinggi dan seringkali menyebabkan kerugian yang lebih besar di 

tanah yang basah dan sejuk  (±25°C) (Semangun, 2007).Pengendalian yang dapat 

dilakukan menggunakan cara kultur teknis dengan memperbaiki drainase tanah, 

mengurangi kelembaban sekitar kebun, memotong atau mencabut tanaman yang 

sakit. Selain itu, mencelupkan bibit dalam suspensifungisida, antara lain bubur 

bordeaux atau kaptafol, atau pestisida berbahan aktif mankozeb 80%. 

 
 

Gambar 1. Gejala penyakit busuk hati yang disebabkan oleh  

Erwinia chrysanthemi (Sumber: Kaneshiroet al., 2008). 

 

 

2.2.2 Penyakit Bercak Daun 

Penyakit bercak daun pada nanas disebabkan oleh jamur Curvularia sp.. Pada 

serangan ringan jamur ini tidak menimbulkan kerugian yang berarti, namun pada 
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serangan berat bercak daun akan menurunkan produksi buah hingga 50%. Oleh 

karena itu, penyakit ini perlu dikendalikan untuk mencegah perkembangan 

penyakit ini lebih luas (Hanif, 2012). 

 

Klasifikasi Curvularia sp.adalahsebagai berikut (Dongyou Liu, 2011) :  

Kingdom  : Fungi 

Phylum  : Ascomycota 

Class   : Hyphomycetes 

Ordo   : Pleosporales 

Family  : Pleosporaceae 

Genus   : Curvularia 

Spesies  : Curvularia sp.  

 

Tanaman nanas yang terserangCurvularia sp.menunjukkan gejala berupabercak 

kuning kecil pada daun lalu pada tingkat lanjut akan melebar bergabung menjadi 

bercak yang lebih besar di daun. Curvularia sp. juga menyerang tanaman selain 

nanas yaitu kelapa sawit hal ini dikemukakan oleh (Susanto dan Agus, 2013) 

bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp.pada menunjukan gejala seperti 

dimulai dengan adanya titik bercak berwarna kecokelatan yang dikelilingi oleh 

selaput hitam transparan. Selaput hitam tersebut akan berubah menjadi kuning 

muda, sedangkan bercak cokelat muda yang terdapat di pusat bercak akan berubah 

menjadi cokelat tua (Gambar 2).  

 

Jamur patogen dapat masuk kedalam bagian tumbuhan melalui luka, lubangalami, 

atau dengan langsung menembus permukaan bagian tumbuhan yang utuh. 

Bilapatogen tidak dapat menembus lapisan-lapisan tersebut, patogen masuk 

melalui luka. Curvularia sp. disebarkan karena terbawa angin maupunkarena 

percikan air hujan, danjuga oleh serangga (Semangun, 2007). 
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Pengendalian penyakit bercak daun sangat berkaitan dengan kesehatan bibit. Bibit 

yang dalam kondisi lemah akibat kurang pemupukan dan penyiraman akan 

menjadi penyakit bercak daun. Kelembaban yang tinggi pada bibit akibat 

terlambatnya pindah tanam dari pembibitan prenursery ke mainnursery juga akan 

memperparah penyakit ini (Semangun, 2007). Praktik pengendalian penyakit 

bercak daun yang paling sering dilakukan ialah sanitasi daun terinfeksi dan 

aplikasi fungisida dengan bahan aktif mancozeb dengan interval 7–10 hari  

(Alexet al., 2013). 

 
 

Gambar  2. Gejala penyakit yang disebabkan oleh Curvularia sp. (Ningsih, 2015). 

 

 

2.2.3 Penyakit Busuk Hati dan Busuk Akar 

Penyakit busuk hati dan busuk akar ini disebabkan oleh jamur Phytophthora sp. 

yang terjadi pada titik tumbuh dan akar (Semangun, 2007).Penyakit busuk hati ini 

berbeda dengan busuk hati yang disebabkan oleh Erwinia chrysanthemi, karena 

tanaman nanas yang terserang dicirikan dengan adanya bercak berwarna coklat 

yang mulai dari bagian akar.  Jaringan yang tidak terinfeksi tampak jelas dan 

dibatasi oleh permukaan kasar, tetapi bercak dapat berkembang dengan cepat dan 
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seringkali menampakkan pembusukan yang menyeluruh dan berwarna hitam. 

Penyakit busuk hati disebut hearth rot, sedangkan busuk akar dinamakan root rot. 

 

Klasifikasi jamur Phytophthora sp. adalah sebagai berikut (Global Biodiversity 

Information Facility, 2015) : 

Kingdom  : Fungi 

Phylum  : Myxomycota 

Class   : Phycomycota 

Ordo   : Peronosporales 

Family  : Pythiaceae 

Genus   : Phytophthora 

Spesies  : Phytophthorasp.  

 

Gejala penyakit busuk hati padatanaman muda dapat dilihat dari daun yang 

klorotis dengan ujung nekrotik, daun-daun muda mudah dicabut dan pangkalnya 

busuk. Bagian daunyang membusuk mempunyai batas yang berwarna coklat. 

Pembusukan dapat meluas ke bagian batang tanaman dan bagian yang busuk 

menjadi berbau tidak sedap. Pada tanaman tua jarang terjadi infeksi, tetapi jika hal 

ini terjadi, maka umumnya hanya sebatas pada jaringan sukulen pada bagian atas 

batang dan terbatas pada petak kecil dilapang. Tanaman yang terserang ringan 

mungkin tidak mati, tetapi hanya rebah danmembentuk tunas-tunas baru dan 

secara perlahan melanjutkan pertumbuhannya.Tetapi, tanaman yang menunjukkan 

gejala busuk akar (Gambar 3) dapat berakibat rusak atau matinya tanaman.  

 

Penyakit busuk hati atau busuk akar ini berkembang dengan baik pada kondisi 

pertanaman nanas yang drainasenya tidak baik atau tergenang air.  Patogendapat 

menyerang pada saat fase pembentukan bunga, pembentukan buah, fase 

pertumbuhan vegetatif, alat-alat pertanian, curah hujan tinggi, tanah yang 
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mengandung bahan organik dan kelembaban tanah tinggi antara 25
o
-

35
o
C(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2013). 

 

Pengendalian penyakit busuk hati atau busuk akar ini dilakukan dengan cara 

perbaikan drainase tanah, mengurangi kelembapan sekitar kebun, dan memotong 

atau mencabut tanaman yang sakit, cara kimiawi dengan pencelupan bibit dalam 

larutan fungisida sebelum tanam, seperti bithane M-45 atau benlate (Direktorat 

Perlindungan Hortikultura, 2013). 

 
 

Gambar 3. Gejala penyakit busuk hati (a) danbusuk akar(b) yang disebabkan 

oleh Phytophthora sp.(Nelson, 2012). 

 

 

2.2.4 Penyakit Busuk Pangkal Buah  

Penyakit busuk pangkal buah disebabkan oleh Thielaviopsis paradoxa atau 

Ceratocystis paradoxa  yang terjadi pada batang, pangkal daun, buah dan bibit 

(Semangun, 2007). Gejala pada pangkal bibit nanas terjadi busuk lunak yang 

berwarna cokelat. Pembusukan ini dapat meluas ke atas, ke daun-daun sebelum 

atau sesudah bibit dipindah ke lapang daun timbul bercak-bercak putih 

kekuningan atau garis-garis yang lebar dan pendek. Buah matang yang terinfeksi 

menjadi busuk, berwarna kuning yang akhirnya berubah menjadi hitam (Gambar 

a b 
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4).Infeksi biasanya dimulai dari bekas potongan pada tangkai dan dari bagian 

yang busuk keluar bau yang khas. 

 

Menurut National Center For Biotechnologi Informasi (2011), jamur 

Thielaviopsis paradoxa diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Fungi 

Phylum  : Ascomycota 

Class   : Sordariomycetes 

Ordo   : Microascales 

Family  : Ceratocystidaceae 

Genus   : Thielaviopsis 

Spesies  : Thielaviopsis paradoxa. 

 

Menurut Semangun (2007), gejala penyakit dapat timbul pada batang, pangkal 

daun, buah dan bibit.  Gejala yang tampak yaitu pada pangkal batang nanas terjadi 

busuk lunak yang berwarna coklat meluas ke daun.Hal ini terjadi pada saat 

sebelum atau sesudah bibit dipindah ke lapang. Bagian daun timbul bercak-bercak 

putih kekuningan atau coreng-coreng (streak) yang melebar dan pendek. Buah 

matang yang terinfeksi membusuk, berwarna kuning, lalu berubah menjadi hitam 

mulai dari bidang potongan tangkai dan mengeluarkan bau yang khas. Kerugian 

terbesar yang diakibatkannya yaitu pada saat buah setelah dipetik.  

 

Patogen hanya dapat menginfeksi melalui luka, baik luka pemotongan maupun 

karena penanganan yang tidak benar. Bibit-bibit yang mempunyai 

bidangpotongan yang cukup besar pada pangkalnya, sangat rentan terhadap 

penyakit, terutama jika banyak hujan (Semangun 2007). 
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Gambar 4. Gejala penyakit busuk pangkal buah yang disebabkan oleh 

Thielaviopsis paradoxa (sumber : Herique, 2014). 

 

 

2.3 Bakteri Endofit 

Bakteri endofit merupakan bakteri yang dapat diisolasi dari jaringan tanaman 

yang steril atau diekstraksi dari jaringan tanaman bagian dalam.Secara khusus, 

bakteri masuk ke jaringan melalui jaringan yang berkecambah, akar, stomata, 

maupun jaringan yang rusak. Bakteri endofit adalah mikroorganisme yang 

sebagian atau seluruh dari siklus hidupnya berada dalam jaringan tanaman tanpa 

menyebabkan gejala penyakit. Bakteri tersebut hidup pada jaringan tanaman sehat 

seperti padabagian biji, akar, batang dan daun tanaman. Bakteri endofit yang 

hidup pada jaringan tanaman dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman, dan meningkatkan resistensi tanaman dari berbagai macampatogen 

dengan cara memproduksi zat antibiotik. Endofit juga memproduksi metabolit 

sekunder yang sangat penting bagi tumbuhan (Juwita, 2010). 

 

2.3.1 Bakteri Endofit sebagai Agensia Hayati  

Senyawa antimikroba tidak hanya dapat dihasilkan oleh tumbuhan maupun 

hewan, akan tetapi dapat juga berasal dari mikroba. Salah satu mikroba yang 
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berpotensi tersebut adalah bakteri endofit. Bakteri endofit hidup di dalam jaringan 

vascular tumbuhan tanpa menyebabkan efek negatif. Hubungansimbiosis 

mutualisme antara bakteri dan tumbuhan memungkinkan bakteri menghasilkan 

senyawa bioaktif yang sama seperti terkandung di dalam tumbuhan inangnya 

(Barbara and Christine, 2006). 

 

Bakteri endofit maupun rizobakteri lainnya merupakan bagian dari mikroflora 

alamiah dari tanaman yang sehat di lapangan. Bakteri ini dapat dikatakan sebagai 

kontributor penting bagi kesehatan tanaman. Menurut Hallman (1997) dalam 

Wulandariet al (2012), bakteri endofit berperan dalam kesehatan tanaman dalam 

hal: (1) antagonisme langsung atau penguasaan relung atas patogen, (2) 

menginduksi ketahanan sistemik dan (3) meningkatkan toleransi tanaman 

terhadap tekanan lingkungan. Karena sifat-sifat tersebut bakteri endofit telah 

terbukti dapat dimanfaatkan sebagai pengendali hayati penyakit tanaman bahkan 

dapat mengurangi serangan hama tanaman. 

 

 

2.3.2 Bakteri Endofit sebagai Pelarut Fosfat 

Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri dekomposer yang berperan dalam 

penyuburan tanahkarena mampu melakukan mekanisme pelarutan fosfat dengan 

mengekskresikan sejumlah asam organikberbobot molekul rendah. Bakteri 

memanfaatkan senyawa karbon sederhana yang berasal dari eksudat akar 

tanamandan sisa dari tanaman. Bakteri pelarut fosfat juga berperan dalam proses 

metabolisme vitamin D yang berfungsi untuk memperbaiki pertumbuhan akar 

tanaman dan meningkatkan serapan unsur hara pada tanaman (Wulandari, 2001).  
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Menurut Purwaningsih (2003), bakteri pelarut fosfat mampu mensekresikan enzim 

fosfatase yang berperan dalam proses hidrolisis P organik menjadi P anorganik 

dan juga dapat menghasilkan zat pengatur tumbuh.  Beberapa bakteri yang 

berperan sebagai pelarut fosfat pada tanaman telah ditemukan, diantaranya berasal 

dari genus Pseudomonas, Micrococcus, Bacillus, Azetobacter, Mycrobacterium, 

Enterobacter, Klebsiella, dan Flovobacterium. 

 

Potensi bakteri endofit sebagai pelarut fosfat juga telah diteliti oleh Premono 

(1994) dan Maryanti (2006).  Hasil penelitianya menunjukkan bahwa bakteri 

endofit mampu berperan sebagai pelarut fosfat dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secarasangat signifikan. Aplikasi bakteri endofit pelarut P mampu 

meningkatkan kadar P tanah asal pupuk dan meningkatkan efisiensi serapan P asal 

TSP sebanyak 60-135%. Pemanfaatan isolat bakteri endofit dikenal dengan istilah 

penginokulasian.  Aplikasinya biasanya dilakukan pada biji atau tanah bersama 

dengan pemakaian pupuk yang mengandung fosfat(Maryanti,2006).
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung sejak bulan Agustus 2016 sampai dengan Desember 2016.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, tabung reaksi, 

timbangan, jarum ose, tabung erlenmeyer, tabung reaksi, lampu bunsen, laminar 

air flow, penggaris,  spidol marker, almunium foil, plastik wrap, kertas label, 

nampan, plastik tahan panas, autoklaf, tisu, termometer, rotamixer, mikropipet, 

kaca preparat, cover glass, mikroskopdan alat tulis. 

 

Bahan-bahan yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu15 isolat bakteri endofit, 

isolat bakteri Dickeya sp., isolat jamur Thielaviopsis paradoxa, isolat jamur 

Curvularia sp., isolat jamur Phytophthora sp., alkohol 70%, media Nutrient 

Agar(NA), media PDA (Potatoes Dextrose Agar), akuades, air steril, minyak 

paraffin, dan media agar Pikovskaya. 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama adalah uji 

antagonisme bakteri endofit terhadap bakteri patogen Dickeya sp., dan jamur 

patogen Curvularia sp., T.paradoxa, dan Phytophthora sp.secara in vitro.  

Percobaan kedua adalah uji kemampuan sebagai pelarut fosfat ecara in vitro. 

Perlakuan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan pada 

masing-masing subpercobaan. Nilai tengah antar perlakuan diuji dengan BNT 

(Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5 %. 

 

3.3.1 Persiapan Penelitian 

3.3.1.1 Peremajaan Biakan Bakteri Endofit  

Isolat bakteri endofit yang digunakan diambil dari koleksi 

LaboratoriumBioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Koleksi 

diperoleh dari peneliti sebelumnya (Khoironi, 2015). Isolat bakteri endofit 

diremajakan menggunakan media NA (Nutrient Agar)dengan metode penggoresan 

dan diinkubasi pada suhu ruang selama 24-48 jam. Selanjutnya beberapa koloni 

tunggal digoreskan pada media agar miring untuk digunakan pada pengujian 

selanjutnya.  

 

3.3.1.2 Peremajaan Biakan Bakteri Dickeya sp. 

Isolat bakteri Dickeya sp.yang digunakan diambil dari koleksi Laboratorium 

Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Koleksidiperoleh dari 

peneliti sebelumnya (Desnida, 2015).Isolatbakteri Dickeya sp.diisolasikan pada  

media NA (Nutrient Agar)dengan metode penggoresan dan diinkubasi pada 
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suhuruang selama 24-48 jam. Selanjutnya koloni tunggal digoreskan pada media 

agar  

miring untuk digunakan pada pengujian selanjutnya. 

 

3.3.1.3 Peremajaan Biakan Curvularia sp. 

Isolat Curvularia sp. yang digunakan diambil dari koleksi Laboratorium 

Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Koleksi diperoleh dari 

peneliti sebelumnya (Ningsih,2016). Isolat Curvularia sp. diisolasikan  ke dalam 

media PDA (Potatoes Dextrose Agar) dengan menggunakan bor gabus kemudian  

isolat diletakkan didalamnya dan diinkubasi pada suhu ruang selama 4x24 jam. 

Beberapa koloni yang tumbuh diisolasi kembali menggunakan media yang sama 

untuk memperoleh koloni tunggal dari isolat murni. 

 

3.3.1.4 Peremajaan Biakan Thielaviopsis paradoxa atau Ceratocystis paradoxa 

Isolat Thielaviopsis paradoxa atau Ceratocystis paradoxayang digunakan diambil 

dari koleksi Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Koleksi diperoleh dari peneliti sebelumnya (Ningsih,2016). Isolat Thielaviopsis 

paradoxa atau Ceratocystis paradoxadiisolasikan  ke dalam media PDA (Potatoes 

Dextrose Agar) dengan menggunakan bor gabus kemudian isolat diletakkan 

didalamnya dan diinkubasi pada suhu ruang selama 4x24 jam. Beberapa koloni 

yang tumbuh diisolasi kembali menggunakan media yang sama untuk 

memperoleh koloni tunggal dari isolat murni. 

 

3.3.1.5 Peremajaan Biakan Phytophthora sp. 

Isolat Phytophthora sp.yang digunakan berasal dari koleksi Laboratorium 

Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. IsolatPhytophthorasp.
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diisolasikan ke dalam media PDA (Potatoes Dextrose Agar) denganmenggunakan 

bor gabus kemudian isolat diletakkan didalamnya dan diinkubasi pada suhu ruang 

selama 4x24 jam.  Beberapa koloni yang tumbuh diisolasi kembali menggunakan 

media yang sama untuk memperoleh koloni tunggal dari isolat murni. 

 

3.3.1.6 Pembuatan Media PDA untuk Media Uji Antagonisme Bakteri 

Endofit terhadap Jamur Patogen  
 

Media PDA dibuat dengan menimbang kentang sebanyak 100 gram lalu kentang 

tersebut dipotong-potong kecil dan ditambahkan dengan air steril sebanyak 500 

gram lalu dimasak sampai mendidih. Setelah itu, air rebusan dimasukan kedalam 

tabung erlenmeyer dan ditambahdengan gula dan potongan agar batang masing-

masing sebanyak 10 gram. Tabungerlenmeyer ditutup dengan alumunium foil dan 

diikat dengan karet.Setelah itu, tabung erlenmeyer yang berisi media dimasukkan 

ke dalam plastik tahan panas dan diautoklaf pada suhu 121°C atau tekanan 1atm 

selama 15 menit.Setelah itu, media dikeluarkan dari dalam autoklaf, ditunggu 

sampai agak dingin dan dituang ke dalam cawan petri.Setiap cawan petri diisi 

dengan media sebanyak 10 mlsecara aseptik di dalam laminar air flow. 

 

3.3.1.7 Pembuatan Media Nutrient Agaruntuk Media Uji Antagonisme 

Bakteri Endofit terhadap Bakteri Patogen  
 

Media NA dibuat dengan mencampurkan bubuk NA dengan akuades.Bubuk NA 

yang sudah ditimbang sebanyak 15 gr dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer 

dan kemudian ditambahkan akuades sebanyak 500 ml.  Tabungerlenmeyer ditutup 

dengan alumunium foil dan diikat dengan karet gelang.  Setelah itu, tabung 

erlenmeyer yang berisi media dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan 

diautoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1atm selama 15 menit.Selanjutnya, 
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media dikeluarkan dari dalam autoklaf, ditunggu sampai agak dingin dan 

dituangkan ke dalam cawan petri secara aseptik di dalam laminar air flow. 

 

3.3.1.8 Pembuatan Media Pikovskaya untuk Deteksi Bakteri Pelarut Fosfat 

Media pikovskaya dibuat dengan mencampurkan bubuk media Pikovskaya dengan 

akuades (Pratamaningtyas, 2011). Bubuk pikovskaya yang sudah ditimbang 

sebanyak 16,1 gr dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer dan kemudian 

ditambahkan akuades sebanyak 1 liter.Tabungerlenmeyer ditutup dengan 

alumunium foil dan diikat dengan karet gelang.  Setelah itu, tabung erlenmeyer 

yang berisi media dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan diautoklaf pada 

suhu 121°C dan tekanan 1atm selama 15 menit.Selanjutnya, media dikeluarkan 

dari dalam autoklaf, ditunggu sampai agak dingin dan dituangkan ke dalam cawan 

petri secara aseptik di dalam laminar air flow. 

 

3.3.2 Uji Antagonisme Bakteri Endofit terhadap Bakteri Patogen 

Pengujian kemampuan antagonisme bakteri endofit sebagai antagonis bakteri 

Dickeya sp. dilakukan dengan cara sebagai berikut :suspensi biakan murni 

Dickeya sp.disiapkan dengan cara menambahkan dua ose ke dalam 5 ml air steril.  

Selanjutnya campuran tersebut dihomogenkan dengan menggunakan rotamixer. 

Suspensi Dickeya sp. dicampur dengan 100 ml media NA yang masih cairdan 

digoyang agar merata.Media tersebutselanjutnya dimasukkan ke dalam cawan 

masing-masing sebanyak 10 ml kemudian digunakan sebagai media pengujian 

secara in vitro.Selanjutnya,bakteri endofit digoreskan pada media tersebut dengan 

jarak 2 cm. Dalam setiap cawan masing-masing digoreskan sebanyak 3 garis 

(Gambar 5), kemudian diinkubasi selama 24 jamuntukdiamatizona bening yang 
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terbentuk disekitar bakteri endofit.Pengamatan zona bening dilakukan dengan 

menggunakan bantuan plastik transparan untuk menggambar pola zona bening 

yang terbentuk dan selanjutnya diukur luasannya menggunakan kertas 

milimeterblocksehingga diketahui luasan zona bening yang terbentuk disekitar 

bakteri endofit. Luasan zona bening menunjukkan besarnya kemampuan bakteri 

endofit dalam menekan pertumbuhan bakteri Dickeyasp. (Damayanti, 2010). 

 
 

Gambar5.  Skema uji antagonis bakteri endofit (A) terhadappertumbuhan Dickeya 

sp. yang dicampurkan dalam media NA. 
 

3.3.3 Uji  Antagonisme Bakteri Endofit terhadap Jamur Patogen 

Pengujian kemampuan bakteri endofit sebagai antagonisme dilakukan pada tiga 

jamur patogen yaitu  Curvularia sp., Thielaviopsis paradoxa dan Phytophtora sp.. 

Pengujian antagonisme bakteri endofit sebagai antagonisme jamur dilakukan 

dengan digoreskan pada dua sisi medium dengan jarak 2 cm dari tepi cawan. 

Selanjutnya isolat jamur patogen yang sudah berumur 7 hari dengan diameter  

0,5cm diletakkan pada bagian tengah cawan (Gambar 6), lalu diinkubasi pada 

suhu kamar dan diamati zona penghambatan yang terbentuk disekitar jamur 

patogen. Pengamatan dilakukan menggunakan plastik transparan kemudian 

2cm 2cm 2cm 2cm

A A A 

B 
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menggambar zona hambat dengan spidol selanjutnya menggunakan kertas 

milimeterblock dengan menghitung luas zona penghambatan yang terbentuk 

disekitar bakteri endofit.  Untuk mengetahui presentase penghambatan digunakan 

rumus (Skidmore and Dickinson (1976), dalam Sumacipta (2013)) : 

     n       n   m    n 
     

  
        

Keterangan : 

L1 = luasan zona penghambatan yang menjauhi koloni bakteri (kontrol). 

L2 = luasan zona penghambatan yang mendekati koloni bakteri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skema uji antagonisme bakteri endofit (A) terhadap jamur patogen (B). 

 

 

3.3.4 Uji Kemampuan Bakteri Endofit sebagai Pelarut Fosfat 

Pengujian kemampuan bakteri endofit sebagai pelarut fosfat dilakukan 

menyiapkan media pelarut fosfat pada cawan yang akan digunakan. Selanjutnya, 

bakteri endofit digoreskan pada media tersebut dengan jarak 2 cm. Dalam setiap 

cawan digoreskan masing-masing sebanyak 3 goresan (Gambar 7).Selanjutnya, 

cawan petri diinkubasi selama 24 jam lalu diamati zona bening yang terbentuk di 

sekitar goresan bakteri endofit.  Luasan zona bening menunjukkan besarnya 

kemampuan bakteri endofit dalam melarutkan fosfat yang terkandung dalam 

media (Pelczar dan Chan, 2006). 

A A 

B 
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Gambar 7. Skema uji pelarutan fosfat oleh bakteri endofit(A) pada media cawan.

2cm 2cm 2cm 2cm

A A A 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Isolat bakteri endofit yang menghambat pertumbuhanbakteri Dickeya 

sp.adalah GKSKP dan AP; yang menghambat Curvularia sp. adalah 

GKSKKn, GBSKW, GKSKK, AK dan GKSKC; yang menghambat 

Phytophthora sp.adalah GKSKC, AK, CH, A31, 3C, GKSKP dan GBSKW; 

yang menghambat Thielaviopsis paradoxaadalah CH, GKSKP, A31, 3C, NS, 

dan GBSH. 

2. Bakteri endofit yang diuji tidak berperan sebagai pelarut fosfat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan agar dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengidentifikasi isolat-isolat endofit yang mampu menghambat 

bakteri Dickeya sp., jamur Curvularia sp., Phytophthora sp., dan Thelaviopsis 

paradoxa. 
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